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Abstrak: Kinerja Tenaga Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) masih belum mampu memberikan pelayanan
yang maksimal kepada peserta keluarga berencana di Kabupaten Aceh untuk mendapatkan informasi dan berbagai
pelayanan berkaitan dengan keluarga berencana khususnya di Kabupaten Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh pendidikan dan latihan kompetensi dan motivasi kerja secara simultan maupun parsial
terhadap kualitas kinerja tenaga Penyuluh Keluarga Berencana Kabupaten Aceh Besar. Populasi dalam penelitian
sebanyak 61 orang. Dalam penelitian ini keseluruhan populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara bersama-sama membuktikan bahwa pendidikan dan pelatihan kompetensi dan motivasi kerja secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar, hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 50,242 dan Ftabel sebesar 3,155 dengan demikian Fhitung > Ftabel,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang di ajukan mendapatkan hasil diterima dan menolak hipotesis null (Ho).
Sedangkan hasil penelitian secara parsial pendidikan dan pelatihan kompetensi memberikan dampak terhadap
peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar, maka dalam hal ini nilai thitung sebesar 3,679,
sehingga hipotesis (Ha) yang telah diajukan diterima dan menolak hipotesis null (Ho). Kemudian untuk variabel
motivasi kerja juga memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar,
nilai thitung sebesar 6,808, kemudian hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis null
(Ho).

Kata Kunci: Pendidikan dan Pelatihan Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Tenaga PKB.

Abstract: The performance of Family Planning Extension Workers (PKB) has not been able to provide maximum
service to family planning participants in Aceh District to obtain information and various services related to
family planning, especially in Aceh Besar District.The purpose of this research isanalyze the influence of
education and competency training and work motivation simultaneously or partially on the performance quality
of Family Planning Extension Workers in Aceh Besar District.The population in the study were 61 people. In this
study the entire population was sampled.The research results show thatjointly prove that competency education
and training and work motivation jointly have an influence on improving the quality of PKB performance in Aceh
Besar District, this is evidenced by the Fcount value of 50.242 and Ftable of 3.155 thus Fcount > Ftable, so the
alternative hypothesis (Ha) which was proposed to get the results accepted and rejected the null hypothesis (Ho).
While the partial results of the research on competency education and training have had an impact on improving
the quality of PKB performance in Aceh Besar District, in this case the tcount is 3.679, so that the hypothesis (Ha)
that has been proposed is accepted and rejects the null hypothesis (Ho). Then for the work motivation variable it
also has an impact on improving the quality of PKB performance in Aceh Besar District
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PENDAHULUAN
Masih rendahnya partisipasi masyarakat terhadap Keluarga Berencana (KB) di Kabupaten Aceh Besar
menjadi salah satu indikator masih rendahnya kinerja tenaga Penyuluh Kelauarga Berencana di Kabupaten Aceh
Besar dalam melakukan sosialisasi tentang pentingnya keluarga berencana bagi masyarakat dalam mencapai
keluarga yang sehat dan sejahtera. Program KB akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas
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kehidupan keluarga karena akan menyelamatkan nyawa perempuan dan meningkatkan kesehatan ibu, khususnya
dalam mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, mengatur jarak kelahiran, dan mengurangi resiko kematian
bayi.

Keluarga Berencana (KB) adalah program yang diselenggarakan secara nasional oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Program KB memiliki beberapa keunggulan, salah
satunya adalah terciptanya keluarga yang berkualitas. Sejalan dengan keadaan ekonomi keluarga, akan dibentuk
keluarga sederhana yang berkecukupan melalui program KB, sehingga diperlukan adanya tenaga Penyuluh
keluarga berencana untuk memberikan edukasi atau sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya program
keluarga berencana bagi masyarakat.

Kinerja tenaga Konselor KB di Kabupaten Aceh Besar memainkan peran penting dalam mencapai tujuan
organisasi; karenanya, pendidikan dan pelatihan kompetensi karyawan diperlukan, dan konselor KB juga harus
memiliki motivasi yang tinggi. Selain itu Penyuluh Keluarga Berencana merupakan pengelola Keluarga
Berencana di lingkup lapangan. Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 52 tahun 2009 tentang
perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga dan peraturan Presiden Nomor. 62 tahun 2010 tentang
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan bahwa BKKBN mempunyai
tugas melaksanakan tugas pemerintah dibidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana.
Namun, saat ini pelaksanaan peran tersebut memiliki tantangan yang tidak mudah.

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh tenaga Penyuluh keluarga berencana di Kabupaten Aceh Besar
adalah masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap program KB, kemudian masih banyak masyarakat di
pedesaan yang kurang paham terhadap program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga
(KKBPK) adalah Dalam upaya mengatur laju pertambahan penduduk, program KKBPK dapat menurunkan
Angka Kelahiran Total (rata-rata jumlah anak yang lahir dari wanita usia subur) dan melatih generasi muda untuk
ber-KB. Selain itu, tidak sedikit keluarga yang mengikuti kegiatan Poktan, baik dalam kelompok Bina Keluarga
Balita (BKB) dan Bina Keluarga Remaja (BKR), maupun kelompok Bina Keluarga Lansia (BKL).Masalah
kependudukan yang dihadapi oleh negara Indonesia pada umumnya yakni jumlah penduduk yang besar,
pertumbuhan yang tinggi, persebaran tidak merata, dan kualitas yang rendah. Untuk mengatasi masalah
perkembangan kependudukan perlu adanya suatu peraturan maupun kebijakan dari tatanan pemerintah Indonesia.
Hal ini bertujuan agar kesejahteraan umum rakyat dapat terlaksana dengan baik. peraturan pertumbuhan jumlah
penduduk melalui program keluarga berencana yang telah dibentuk oleh pemerintah, hal ini dikarenakan jika
program tersebut tidak berjalan dengan baik maka laju penduduk yang begitu berkembang akan semakin tidak
berarah untuk bagian aspek tertentu misalkan aspek tentang kesejahteraan rakyat Indonesia.

Permasalahan yang sangat kompleks dan berkaitan satu sama lain sehingga hal ini bisa mengakibatkan
pertumbuhan penduduk menjadi tidak seimbang. Permasalahan tersebut terurai seperti disuatu daerah dan kota-
kota besar, umumnya masih sangat banyak penduduk yang kurang memahamai tentang pentingnya keluarga
berecana. Keluarga Berencana yang dibentuk oleh pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga yang dilakukan dengan cara mengurangi angka kelahiran yang begitu cepat. Untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga, maka setiap keluarga perlu merencanakan angka kelahiran yang terencana sehingga setiap
anak yang lahir akan mendapatkan perawatan yang maksimal, sehingga diperlukan adanya program
pendampingan yang dilakukan oleh Pemerintah melalui Tenaga Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) di
Kabupaten Aceh Besar. Dengan adanya tenaga PKB diharapkan akan semakin meningkatkan kinerja Badan
Kependudukan Keluarga Berencana Nasional Perwakilan Aceh (BKKBN) dalam meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat.

Menurut Flippo (2005:28) Kkinerja pegawai adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian
tujuan atau sasaran perusahaan denga baik dan berdaya guna. Karena pada dasarnya untuk melihat sampai sejauh
mana peranan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, maka dapat dilihat dari hasil kerja seorang pegawai
yang ada dalam perusahaan tersebut. Untuk dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas tidak saja
diperlukan pekerja yang handal, melainkan juga perlu suatu proses yang mendukung terwujudnya pekerja yang
produktif sesuai dengan yang diharapkan. Seperti pada penetapan jaminan kerja sesuai dengan harapan pegawai
juga akan meningkatkan semangat kerja pegawai sehingga kinerja pegawai sesuai harapan organisasi.

Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional Perwakilan Aceh (BKKBN), merupakan salah satu
Instansi Pemerintah yang melaksanakan tugas pemerintah untuk mengupayakan pengendalian pertumbuhan
jumlah penduduk dan meningkatkan kualitas keluarga sehingga terciptanya keluarga modern, maju, professional,
berkualitas dan mandiri serta mampu mengembangkan dirinya, anak-anaknya. Untuk meningkatkan efektitivitas
pengelolaan pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana di kabupaten/kota, BKKBN
menugaskan para tenaga Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) di masing-masing kecamatan untuk melakukan
penuluhan kepada masyarakat. Peran tenaga PKB dalam hal ini melakukan Penyuluhan adalah salah satu faktor
penting dalam keberhasilan program BKKBN, pemanfaatan tenaga PKB secara efektif adalah kebijakan yang baik
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untuk meningkatkan tugas dan fungsi BKKBN yang akan datang, Indah Prabawati, (2016).

Berdasarkan kondisi saat ini, kinerja pegawai tenaga PKB di lingkungan BKKBN Perwakilan Aceh yang
masih rendah di mana dari 61 orang tenaga PKB yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan kompetensi hanya
sebanyak 27 orang yang sudah lulus pendidikan dan pelatihan kompetensi (Sumber BKKBN Aceh 2021), hal ini
sangat berpengaruh terhadap kinerja PKB. Hal ini juga terlihat dari masih banyaknya permasalahan yang berkaitan
dengan program KKBPK di lapangan, seperti masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti program
KB, salah satunya dalam penggunaan metode kontrasepsi, kemudian masih banyak masyarakat yang kurang
paham terhadap pentingnya program KB.

Peraturan Kepala BKKBN Nomor 10 Tahun 2017 tentang Akreditasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Kependudukan dan Keluarga Berencana, Pasal 1 ayat (3) menyebutkan bahwa : Pendidikan dan Pelatihan
Kependudukan dan Keluarga Berencana yang selanjutnya disebut Badan Pendidikan dan pelatihan KKB adalah
Proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kompetensi Aparatur Sipil Negara
disingkat (ASN) dan Non ASN. Peraturan Kepala BKKBN tersebut menyatakan Badan Pendidikan dan pelatihan
KKB merupakan program pendidikan dan pelatihan peningkatkan kompetensi ASN dan Non ASN menjadi
sumber daya manusia yang profesional. Tenaga PKB merupakan pekerjaan yang membutuhkan berbagai
persyarakatan profesional yang telah ditetapkan.Persyaratan profesional yang dimaksudkan adalah tenaga PKB
perlu memiliki sejumlah kemampuan atau kompetensi. Seorang Penyuluh lapangan yang profesional harus
memiliki standar kompetensi yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan tenaga. Penyuluh keluarga berencana
dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam pelaksanaan tugas sangat diperlukan adanya diklat kompetensi dan motivasi dari pegawai, sehingga
kinerja yang diharapkan oleh organisasi dapat diwujudkan. Menurut Sudiyono, (2003), motivasi kerja merupakan
suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan seseorang agar supaya perilaku mareka bisa diarahkan pada
upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tugas pokok dari PKB adalah
memberikan fasilitasi kepada keluarga dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dalam mewujudkan
keluarga yang berkualitas. Selain itu tenaga PKB dalam tanggung jawabnya sebagai orang yang mengemban suatu
amanah, dan tanggung jawab untuk mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memandu masyarakat dalam
rangka menggiring perkembangan masyarakat keluarga berencana yang berkualitas. Kinerja tenaga Penyuluh
lapangan menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga Penyuluh lapangan, jawaban yang
mareka buat, untuk memberi hasil atau tujuan. Terkadang kinerja tenaga Penyuluh lapangan hanya berupa respon,
tapi biasanya memberi hasil. (Martinis dan Maisah- 2010).

Kompetensi PKB ditentukan oleh sejauh mana sistem di bidang SDM ini sanggup menunjang dan
memuaskan keinginan masyarakat maupun Negara. Oleh karena tenaga PKB dituntut untuk meningkatkan
pengetahuan, skill, mampu membaca perubahan yang terjadi, memperbaiki sikap maupun perilaku sehingga
mampu meningkatkan kinerja dan motivasi melalui pendidikan dan pelatihan kompetensi yang diadakan oleh
Badan Pendidikan dan pelatihan KKB Kantor Perwakilan BKKBN Provinsi Aceh. Pendidikan dan pelatihan
kompetensi bagi tenaga PKB akan memberikan kesempatan bagi Tenaga PKB mengembangkan keahlian dan
kemampuan baru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Sedangkan dengan motivasi akan memberikan
kesempatan kepada Tenaga PKB untuk menyalurkan pengetahuannya dan memperkuat komitmen Tenaga
Penyuluh pada Kantor Wilayah BKKBN Provinsi Aceh.

Kantor Perwakilan BKKBN Provinsi Aceh melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud, BKKBN juga menyelangarakan salah satu fungsinya yaitu pengelolaan Tenaga PKB di
Kabupaten/Kota. Kantor Perwakilan BKKBN Provinsi Aceh dalam melakukan pengelolaan Tenaga PKB
diberikan tanggung jawab kepada Badan Pendidikan dan pelatihan KKB, dalam melaksanakan pendidikan,
pelatihan dan memotivasi tenaga PKB agar memiliki ketrampilan, kecakapan, dan sikap Tenaga PKB meningkat
sehingga setiap pekerjaan akan lebih mudah diselesaikan tepat waktu dan tepat sasaran yang pada akhirnya akan
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas instansi BKKBN.

Tinggi dan rendahnya pengetahuan tentang program PKB, kompetensi dan motivasi kerja Tenaga PKB
Kabupaten Aceh Besar dalam meningkatkan kinerja dapat mempengaruhi kemampuan Perwakilan BKKBN
Provinsi Aceh dalam meningkatkan peran dan fungsinya. Pengetahuan, ketrampilan dan motivasi ini merupakan
nilai-nilai yang harus diinternalisasi kepada seluruhtenaga PKB agar mareka menyadari bahwa tenaga-tenaga
kerja terampil yang dibutuhkan untuk kemajuan Instasi BKKBN.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah bahwa kinerja yang dihasilkan oleh pegawai PKB masih belum
maksimal, seperti banyak masyarakat di Kabupaten Aceh Besar yang belum paham tentang pentingnya Keluarga
Berencana, masyarakat, masih sangat awam akan kesehatan reproduksi maupun dalam menyusun rencana
kelahiran, (Sumber BKKBN, 2021). Hal ini disebabkan karena tenaga PKB belum memiliki pendidikan dan
pelatihan kompetensi yang yang sesuai dengan tupoksinya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih
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mendalam terkait dengan program pendidikan dan pelatihan kompetensi pegawai dalam rangka meningkatkan
kinerja pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar Perwakilan BKKBN Provinsi Aceh, dalam bentuk penulisan karya
ilmiah tesis dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kompetensi dan Motivasi Terhadap
Kualitas Kinerja Tenaga Penyuluh Keluarga Berencana di Kabupaten Aceh Besar”. Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraian di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa belum dilakukan pendidikan dan pelatihan
kompetensi yang berkontribusi pada kinerja tenaga PKB di Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan hal ini, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatihan kompetensi dan
motivasi kerja secara simultan terhadap kualitas kinerja tenaga Penyuluh Keluarga Berencana Kabupaten Aceh
Besar, Seberapa besar pengaruh secara parsial pendidikan dan pelatihan kompetensi terhadap kualitas kinerja
tenaga Penyuluh Keluarga Berencana di Kabupaten Aceh Besar, dan Seberapa besar pengaruh secara parsial
motivasi kerja terhadap kualitas kinerja tenaga Penyuluh Keluarga Berencana Kabupaten Aceh Besar.

Berdasarkan latar belakang di atas, makan Peneliti merasa perlu melakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan yang dilakukan oleh Bidan
Pelatihan dan Pengembangan (Latbang) Perwakilan BKKBN Provinsi Aceh terhadap peningkatan motivasi dan
kinerja Tenaga PKB di lapangan. Fenomena yang terjadi saat ini adalah masih banyak tenaga PKB yang belum
memiliki pendidikan dan pelatihan kompetensi yang belum sesuai dengan bidang tugasnya seperti tenaga PKB
belum mampu menguasai materi yang diberikan dalam pendidikan dan pelatihan kompetensi, serta tenaga PKB
belum mampu menyeleraskan antara pengetahuan yang dimiliki dengan tugas dan fungsi tenaga dalam
memberikan sosialisasi keluarga berencana di gampong-gampong.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif, melalui penelitian kolerasinal atau mencari pengaruh antara variabel bebas (independent
variable) dengan variabel terikat (dependent variable), jenis penelitiannya adalah survey sedangkan metodenya,
yaitu deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara dan pengisian angket. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat diketahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kualitas kinerja tenaga Penuluh Keluarga
Berencana Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor BKKBN Perwakilan Aceh Jalan T. Nyak
Arief Lampineueng Banda Aceh dan pada tenaga PKB yang bertugas di Kabupaten Aceh Besar. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh tenaga Penyuluh Keluarga Berencana di Kabupaten Aceh Besar yang berjumlah 61
(enam puluh satu) orang untuk diteliti kinerja tenaga Penyuluh Keluarga Berencana di Kabupaten Aceh
Besar.Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian yaitu seluruh tenaga
Penyuluh keluarga berencana baik yang pria maupun wanita yang berjumlah 61 (enam puluh satu) orang yang
juga merupakan populasi dari penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peranan PKB di Kabupaten Aceh Besar

Seperti diketahui rasio antara petugas lapanga KB dengan jumah kelurahan/desa adalah 1 PKB idealnya
membina 1-2 desa/kelurahan, sampai tahun 2010 1 PKB membina sampai dengan 4 desa/kelurahan. Hasil evaluasi
dan capaian Secara nasional, program Keluarga Berencana Nasional telah memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi pembangunan nasional, khususnya dalam bidang pengelolaan kependudukan. Salah satu faktor yang
mendukung pencapaian tersebut adalah tersedianya calon sumber daya manusia, khususnya di tingkat lapangan,
yaitu penyuluh KB yang selama ini telah melaksanakan tugasnya dengan baik (PKB).

Konselor KB adalah juru bahasa atau agen perubahan bagi keluarga dan masyarakat luas menuju perubahan
dari masyarakat yang tidak mendukung program KB menjadi masyarakat yang mendukung program KB, dari
masyarakat yang semula tidak mau berpartisipasi kepada orang-orang yang berpartisipasi aktif. sebagai tambahan,
dan sebagainya (Ulfa & Safirussalim, 2022).

Penyuluhan KB merupakan bagian integral dari upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial,
serta sebagai ukuran tingkat pembangunan suatu daerah. Konselor KB berinteraksi langsung dengan masyarakat
dalam rangka memberikan pelayanan konseling yang beragam. Penyuluh KB memiliki beberapa tanggung jawab
dalam program kerjanya. Hal ini harus dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan tahunan dari program KB
tercapai. , Menggerakkan dan menjalin kemitraan dengan berbagai kelompok untuk melaksanakan program KB
nasional di desa/kelurahan, Di desa/kelurahan melaksanakan program KB nasional melalui pemberdayaan
keluarga dan masyarakat.

Kendala yang dihadapi penyuluh KB di lapangan adalah banyaknya tugas yang diberikan dan minimnya
jumlah PKB di luar tugas yang seharusnya, minimnya sarana prasarana yang mendukung kinerja PKB, minimnya
sarana pendidikan dan sarana pendukung lainnya, bahan , dan obat-obatan yang dapat mendukung pelaksanaan
penyuluh/sosialisasi khususnya dalam hal informasi kontrasepsi, karena komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE)
sangat penting untuk keberhasilan penyuluh KB.
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Dalam meningkatkan optimalisasi kualitas kerja penyuluh KB (PKB), penyuluh KB melakukan langkah-
langkah sebagai berikut: meningkatkan strategi penyuluhan yang digunakan penyuluh lapangan melalui sosialisasi
program KB dengan jumlah penyuluh yang banyak dan masyarakat sehingga satu program dapat diselesaikan
dengan sukses. waktu yang lebih akurat, Meningkatkan kapasitas penyuluh lapangan untuk bekerja sehingga dapat
memberikan hasil yang paling produktif (KhalidaUIfa & Safirussalim, 2021). Meningkatkan pelayanan program
Penyuluhan dalam hal prasarana dan sarana yang lebih memadai, Meningkatkan pengetahuan dan struktur
program KB Meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat dengan memperkenalkan kader-kader baru yang
dapat memberikan lingkungan baru bagi masyarakat. Selain dapat mencurahkan lebih banyak waktu untuk
melaksanakan program KB melalui penyuluhan lapangan, (Datin 2014:125).

Peranan PKB di Kabupaten Aceh Besar didasarkan atas peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke
tahun yang selalu mengalami peningkatan, dimana berdasarkan data BPS Kabupaten Aceh Besar dalam tiga tahun
terakhir pertuimbuhan penduduk mengalami peningkatan pada tahun 2017 jumlah penduduka Kabupaten Aceh
Besar sebesar 409 109 jiwa, pada tahun 2018 jumlah penduduk mengalami peningkatan menjadi 417.302 dan pada
tahun 2019 meningkat menjadi 425.216 jiwa. Jumlah penduduk Kabupaten Aceh Besar menempati peringkat
ketiga di Provinsi Aceh setelah Kabupaten Aceh Utara dengan jumlah penduduk mencapai 619407 jiwa dan
Kabupaten Pidie dengan jumlah penduduk sebanyak 444976 jiwa. Hal ini menjadi penting dalam rangka
mengendalikan jumlah penduduk yang semakin meningkat di masa yang akan datang.

2. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini karakteristik responden di lihat berdasarkan motivasi kerja dan seberapa pengaruh modal
sosial terhadap kinerja pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar. Karakteristik responden yaitu jenis kelamin, umut,
status perkawinan, masa kerja, tingkatan pendidikan dan tingkat pendapatan responden. Dijelaskan pada tabel
berikut ini :

Tabel 1. Karakteristik Responden

o, Uraian Frekuensi Parzentasze
1. | Tenis Kelamin -
=  Laki-laki 21 344
= Perempuan 4 636
Jumlah -3} 100.0
2. | Usiaresponden:
= <20 tahun v} 0.0
= 20 -29tzhun 7 113
= 30-39tzhun 34 55,7
= 40 - 49 tzhun 13 185
= =30 tahun 2 33
Jumlah 61 100.0
3. | Status perkawinan
= Menikah 43 73.8
= Belum Menikah 16 262
Jumlah 61 100.0
4. | Pendidikan terakhir
= EMA 13 185
= Diploma III 15 4.6
=  Sarjana 28 459
= Pascasariana [v] 0.0
Jumlah 61 100.0
5. Masa Kerja
= <2 tahum 2 3.3
= 2-—4itzhum 33 574
= 5-7tahun 13 185
= =& tahum ] 5.8
Jumlah 61 100.0
&. | Pendapatan rata-rata perbulan
= Ep 2.000.000 - 2.595.995 - 13 183
= Ep 3.000.000 - 3 599995 - 3 41,0
=  FEp 4.000.000 -4 595955 - 13 113
= =FRp 5.000.000.- 5 83
Tumlah 61 100.0

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah).

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 21 orang atau 34,4% terdiri dari responden
PKB terdiri atas responden laki-laki dan sebanyak 40 orang atau 65,6% terdiri dari responden PKB perempuan.
Dengan demikian jumlah responden perempuan lebih mendominasi dalam penelitian ini. Berdasarkan usia
responden dapat dijelaskan bahwa sebanyak 7 orang atau 11,5% responden berusia 20 — 29 tahun, kemudian
responden dengan tingkat usia 30 s/d 39 tahun sebanyak 34 orang atau 55,7% dari total responden, responden
dengan tingkat usia 40 s/d 49 tahun sebanyak 18 orang atau 29,5%, serta responden dengan usia lebih dari 50
tahun sebanyak 2 orang atau 3,3% dari total responden, Hasil penelitian ini mengidikasikan bahwa responden
dengan tingkat usia 30 - 39 tahun dan 40 — 49 tahun lebih dominan atau lebih banyak dibandingkan dengan tingkat
usia lainnya.

Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan dapat dijelaskan bahwa sebanyak 45 orang atau
73,8% berstatus sudah menikah, sebanyak 16 orang atau 26,2% berstatus belum menikah. Dengan demikian
responden PKB yang bertugas di gampong-gampong berstatus telah menikah lebih banyak jika dibandingkan
dengan responden yang berstatus belum menikah, sehingga mempunyai pengalaman dalam sosialisasi program
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keluarga berencana di gampong-gampong.

Kemudian karakteristik responden selanjutnya adalah mengenai tingkat pendidikan responden, dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 18 orang atau 29,6% berpendidikan terakhir SMA, sebanyak 15 orang atau 24,6%
berpendidikan terakhir Diploma Ill, sebanyak 28 orang atau 45,9% berpendidikan terakhir Sarjana. Dengan
demikian responden berpendidikan Sarjana dan SMA lebih dominan dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai tenaga PKB. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi tingkat
pendidikan pegawai diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar
semakin menjadi lebih baik, sehingga program BKKBN Provinsi Aceh dapat diwujudkan.

Mengenai masa kerja dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 orang atau 3,3% mempunyai masa kerja kurang
dari 2 tahun,- sebanyak 35 orang atau 57,4%, responden mempunyai masa kerja 2 — 4 tahun, sebanyak 18 orang
atau 29,5%, responden mempunyai masa kerja 5 — 7 tahun dan sebanyak 6 orang atau 9,8% mempunyai masa
kerja lebih dari 8 tahun dari total sampel.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karakteristik responden dapat dijelaskan bahwa responden penelitian
ini didominasi oleh responden laki-laki dengan tingkat usia rata-rata 20 - 29 tahun, dengan status belum menikah.
Sedangkan tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini dominasi oleh tingkat pendidikan sarjana dan SMA
dengan masa kerja 2 — 4 dan 5 — 7 tahun di sebagai PKB di Kabupaten Aceh Besar. Selain itu pendapatan rata-
rata perbulan responden Rp. 3.000.000 - 3.999.999,-. Dalam penelitian ini karakteristik responden penelitian ini
tidak mencerminkan pada perbedaan dalam pencapaian kualitas kinerja yang dihasilkan oleh PKB Kabupaten
Aceh Besar baik berdasarkan jenis kelamin maupun masa kerja maupun tingkat pendidikan.

3. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Pengujian Validitas

Validitas data penelitian ini dievaluasi secara statistik menggunakan uji koefisien korelasi product-
moment Pearson dan SPSS 15.0. Semua pernyataan dianggap valid berdasarkan output komputer (lampiran output
SPSS) karena tingkat signifikansinya di bawah 5%. Secara manual, nilai korelasi yang diperoleh untuk setiap
pernyataan harus dibandingkan dengan nilai kritis korelasi product moment. Hasil menunjukkan bahwa semua
pernyataan memiliki nilai korelasi di atas nilai kritis 5%, yaitu di atas 0,254 (Lihat Tabel Nilai Kritis Korelasi
Product-Moment untuk n = 61 pada lampiran output SPSS), menunjukkan signifikansi dan validitas konstruk.
Atau, dalam bahasa statistik, konsistensi internal menunjukkan bahwa pernyataan ini mengkuantifikasi atribut
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk
tujuan penelitian. Untuk informasi lebih lanjut, silakan lihat tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Pernvataan i Korelasi | 5% (n=t1) L=
T 7 7 I3 B

T [ akl 7,608

T | ks 0,716

A .35

T | s Pendidilan 0,446

3. dkcs dan pelatihar 0,538 s, -

5 ams | E i T.656 0.1 walid

v dkT 3L 04353

T kR 0310

T | ks T390

0 [ ko 0303

TL | mil 0737

TL [ il 0,503

0| ms 1314

T | mEd . 1,408

N Vs Mgtivasd 579 P i

TE | mks = 731 -2 A

T mkT N 0.76

TE | mes 7,70

T | mso 0.530

0 [ mkld 9483

P 5611

b End 5670

b s 0367

T [ et ) 5,435

T Ems | Rtz [t P tid

6, knf ”33._ 0,561 = N

T En? H 0014

TT [ EnE 7653

I0 [ Eno 0415

0| Fnio 0638

Sumnher: Dasa Prinser Z021, (diolah)

Berdasarkan Tabel 2. dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini
semuanya dinyatakan valid, karena mempunyai koefisien korelasi di atas dari nilai kritis korelasi product moment
yaitu (0,176) antara nilai minimal yaitu 0,329 dan nilai maksimal yaitu 0,830 sehingga semua pertanyaan yang
terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.

b. Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha, yang sering digunakan untuk
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menguji kuesioner dalam penelitian ilmu sosial, untuk mengevaluasi ketergantungan kuesioner. Analisis ini
digunakan untuk memahami hubungan antara skala baru dan skala yang ada untuk variabel tersebut. Koefisien
yang sesuai menurut Malhotra (2004: 152) harus lebih dari 0,60.

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan keseluruhan memenuhi standar yang
ditentukan. Besaran nilai alpha untuk setiap variabel ditampilkan pada tabel berikut untuk informasi lebih lanjut:

Tabel 3. Reliabilitas VVariabel Penelitian (Alpha)

. Rata- Jumlah Nilai

o, | Wk rata variabel Alpha NE

1. Pendidikan dan pelatihan | 4,098 10 0,684 Handal
Kompetensi (X1)

2. Motivasi Kerja (X2) 4,043 10 0,819 Handal

3. Kualitas Kinerja (Y) 4,143 10 0,786 Handal

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa alpha untuk masing-masing variabel yaitu untuk
variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1) diperoleh nilai alpha sebesar 0,684, variabel motivasi kerja
(X2) diperoleh nilai alpha sebesar 0,819, variabel kinerja pegawai () diperoleh nilai alpha sebesar 0,786, dengan

demikian pengukuran reliabilitas terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kehandalan
memenuhi persyaratan.

4, Pengujian Asumsi Klasik

Dengan menggunakan model regresi linier berganda pada pembahasan analisa data, maka dilakukan
pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, dimana dalam hal ini ada 3 jenis asumsi yang digunakan yaitu:
a. Normalitas
Asumsi Klasik yang pertama diuji adalah normalitas. Berdasarkan dari gambar normal P —P Plot pada halaman

lampiran menunjukkan sebaran standarrized residual berada dalam kisaran garis diagonal. Seperti dijelaskan
pada gambar berikut ini:
CGambar 4.1
Normalitaz Kualita= Kinerja PKB
MNaormal P-F Flot of Regression Standaydized Fezidoal

Dependent Variable: Kualitas Kinerjn
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b. Pengujian Multikulinearitas

Pengujian multikulinearitas diuji dengan melihat VIF dari masing-masing variabel independent terhadap
variabel dependent. Bila VIF < 5 maka tidak terjadi multikulinearitas atau Non multikulinearitas (Santoso, 2010).
Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Nilai VIF Variabel Bebas

No Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan
1. | Pendidikan dan pelatihan 0,812 1,231

kompetensi Non Multikolinieritas
2. | Motivasi Kerja 0,812 1,231 Non Multikolinieritas

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai VIF untuk variabel pendidikan dan pelatihan
kompetensi diperoleh nilai sebesar 1,231, kemudian variabel motivasi kerja diperoleh nilai sebesar 1,231. Dengan
demikian hasil pengujian semua variabel diperoleh nilai VIF diperoleh nilai VIF kurang dari 5, dengan demikian
semua variabel penelitian tidak ditemukan adanya multikolinieritas.
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c. Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan indikasi bahwa varian antar residual tidak homogen yang mengakibatkan
nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisien. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya heterokesdasitas dapat dilakukan dengan uji Glejser seperti tampak pada gambar berikut ini:

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Dengan Grafik

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Kinerja

4.4

Kualitas Kinerja
e]
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3.4
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar 4,2 di atas dapat dijelaskan bahwa titik-titik (penyebaran data) menyebar antara
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Sehingga dalam penelitian ini
dapat yang diperoleh berdistribusi normal.

5. Pengaruh Pendidikan dan pelatihan Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Kinerja
PKB di Kabupaten Aceh Besar
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda
baik hipotesis pertama dan kedua serta ketiga. Pengujian hipotesis menggunakan bantuan computer program SPSS
Statictic 23.0 for Windowsm untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu pendidikan dan pelatihan
kompetensi (X1), motivasi kerja (X2), terhadap kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar (Y). Adapun
pengaruh dari masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
kualitas kinerja PKB secara terinci dapat dilihat pada tabel 5. berikut ini:

Tabel 5. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Kinerja Pegawai

. Standar .
Nama Variabel B Error thitung trabel Sig
Konstanta (a) 2,598 0,142 18,304 2,000 0,000
Pendidikan dan pglatlhan 0,134 0,036 3,679 2,000 0,001
Kompetensi
Motivasi Kerja 0,222 0,033 6,808 2,000 0,000

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)

Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti terlihat pada tabel di atas,
maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut.
Y =2,598 + 0,134X; + 0,222X;
Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut:
a. Koefisien Regresi (B)
= Konstanta sebesar 2,598, artinya jika variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1), motivasi kerja (X2),
dianggap konstan, maka besarnya kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar adalah sebesar 2,598 pada
satuan skala likert atau kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar masih relatif rendah karena
mempunyai nilai konstanta di bawah angka 3 pada satuan skala likert..
= Koefisien regresi pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1) sebesar 0,134, artinya bahwa setiap 1 satuan
perubahan (pendidikan dan pelatihan kompetensi) akan meningkatkan kualitas kinerja PKB di Kabupaten
Aceh Besar, sebesar 0,134 satuan, dengan demikian semakin baik pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
kompetensi yang diikuti oleh PKB di Kabupaten Aceh Besar akan semakin meningkatkan kualitas kinerja

() ev-sa |
This work is licensed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

f ]
| 319 |



PKB di Kabupaten Aceh Besar tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan dan pelatihan
kompetensi akan memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar.

= Koefisien regresi motivasi kerja (Xz) sebesar 0,222, artinya setiap 1 satuan perubahan (perbaikan, karena
tanda +) setiap adanya adanya motivasi kerja maka secara relatif akan meningkatkan kualitas kinerja PKB di
Kabupaten Aceh Besar sebesar 0,222, jadi dengan semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh tenaga
PKB, maka secara relatif akan meningkatkan kualitas kinerja tenaga PKB di Kabupaten Aceh Besar. Hal ini
akan memberikan implikasi bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh tenaga PKB Kabupaten
Aceh Besar dapat meningkatkan kualitas kinerja tenaga PKB menjadi lebih baik terutama dalam menciptakan
keluarga di Kabupaten Aceh menjadi keluarga yang mandiri.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari dua variabel yang diteliti bahwa motivasi
kerja mempunyai pengaruh dominan terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar,
sedangkan variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap kualitas
kinerja pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,134.

b. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Koefisien korelasi dalam penelitian ini menunjukkan kuat dan lemahnya hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Sedangkan koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari kualitas kinerja tenaga PKB () yang diterangkan oleh variabel
independennya. Sedangkan untuk melihat hubungan dan pengaruh dari variabel bebas terhadap kualitas kinerja
PKB di Kabupaten Aceh Besar berdasarkan korelasi dan determinasi seperti dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Model Summary
R Rs Adjusted R? Sl Sl o DW Keterangan

duere the estimate
0,796 0,634 0,621 0,148 2,240 Korelasi Kuat

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)

= Koefisien korelasi (R) = 0,796 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas
dengan varibel terikat sebesar 79,6%, artinya kualitas Kinerja tenaga PKB di Kabupaten Aceh Besar
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan faktor-faktor pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1),
motivasi kerja (Xz) sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kualitas kinerja tenaga PKB.

= Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,634. Artinya sebesar 63,4% perubahan-perubahan dalam variabel
terikat (kualitas kinerja) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam pendidikan dan pelatihan
kompetensi (x1), dan motivasi kerja (x2). Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 36,6% dijelaskan oleh faktor-
faktor variabel lain diluar daripada penelitian ini, artinya kualitas kinerja tenaga PKB masih banyak
dipengaruhi oleh faktor lain selain dari variabel yang diteliti.

= Koefisien Determinasi (R2 Adjusted) atau tingkat kesesuaian pengaruh secara keseluruhan variabel
pendidikan dan pelatihan kompetensi dan motivasi kerja pegawai sebesar 0,621, artinya sebesar 62,1%
perubahan-perubahan dalam variabel terikat (kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar) dapat dijelaskan
oleh perubahan-perubahan dalam faktor pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1), motivasi kerja (X2).
Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 37,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari dua variabel yang
dijadikan variabel dalam penelitian ini artinya masih ada variabel yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja
PKB di Kabupaten Aceh Besar. Adapun variabel lain yang diperkirakan bisa mempengaruhi kualitas kinerja
tenaga PKB adalah seperti tingkat kompensasi yang diterima oleh tenaga PKB, pengembangan karir, gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja serta keterikatan kerja (employee enggagement).

6. Hasil Uji Statistik

Untuk menguji faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas kinerja PKB di Kabupaten
Aceh Besar secara parsial (masing-masing variabel) dapat dilihat dari hasil uji-t. Hasil perhitungan yang
diperlihatkan pada tabel di atas, dimana dapat diketahui besarnya nilai thiwng Untuk masing-masing variabel dengan
tingkat kepercayaan atau signifikansi sebesar a = 5%.
= Hasil penelitian terhadap variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1) diperoleh nilai thiwung Sebesar
3,679 sedangkan twner = 2,000, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiung > twber dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.001 atau probabilitas jauh dibawah a = 5% Dengan demikian hasil perhitungan statistik
menunjukkan bahwa secara parsial variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar.
= Temuan hasil penelitian terhadap variabel motivasi kerja (X2) diperoleh nilai thiung Sebesar 6,808 sedangkan
tiaber Sebesar 2,000, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiung > tanel dengan signifikansi sebesar 0.000
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atau probabilitas dibawah o 5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara
parsial variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di
Kabupaten Aceh Besar.

Berdasarkan uraian statistik di atas, memperlihatkan bahwa secara parsial masing-masing variabel
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar, dan
variabel yang mempunyai pengaruh yang sangat dominan berdasarkan hasil uji secara parsial adalah variabel
motivasi kerja terhadap karyawan dengan nilai thiung Sebesar 6,808 dengan tingkat signifikansi atau probabilitas
sebesar 0.000, dan variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi dengan nilai thiung Sebesar 3,679 dengan tingkat
signifikansi atau probabilitas sebesar 0.001.

a. Pengujian Secara Simultan
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan kompetensi dan motivasi kerja
secara simultan terhadap kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar, maka dapat dijelaskan pada tabel berikut
ini:
Tabel 7. Analisis Of Variance (ANOVA)

Model §§$r2fs df S';"ue;gs Fritung ey Sig.
Regresi 2,189 2 1,094 50,242 3.155 0.000
Sisa 1.263 58 0,022
Total 3.452 60

Sumber : Data Primer, 2021 (diolah)

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Friung Sebesar 50,242, sedangkan Franel pada tingkat
signifikansi oc = 5 % adalah sebesar 3,155. Hal ini memperlihatkan, berdasarkan perhitungan uji statistik Fhiwung
menunjukkan bahwa Fniwng > Franel, dengan tingkat probabilitas 0.000. Dengan demikian hasil perhitungan ini
dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif yang diajukan dapat diterima dan hipotesis nol ditolak,
artinya bahwa pendidikan dan pelatihan kompetensi (X1), motivasi kerja (X2), secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian memberikan implikasi
bahwa dengan adanya pendidikan dan pelatihan kompetensi dan motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai secara
bersama-sama akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar.

b. Pembuktian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji statistik baik secara simultan (uji-F statistik), maupun secara parsial dapat diperoleh
suatu kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan dinyatakan:

1. Secara simultan variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi, dan motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar dengan diperoleh nilai Fniwng Sebesar
50,242 dan Fanel Sebesar 3,155 dengan demikian Friwng > Franel, maka sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang
diajukan diterima dan menolak hipotesis null (Ho).

2. Secara parsial variabel pendidikan dan pelatihan kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar dengan diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,679, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis null (Ho).

3. Kemudian hasil penelitian juga membuktikan bahwa secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar dengan diperoleh nilai thiwng Sebesar
6,808, sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis null (Ho).

Pendidikan dan pelatihan kompetensi yang telah diikuti oleh tenaga PKB di Kabupaten Aceh Besar dapat
memberikan dampak pada peningkatan kualitas kinerja tenaga PKB secara signifikan, sedangkan motivasi kerja

yang dimiliki oleh tenaga PKB juga akan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas kinerja PKB di

Kabupaten Aceh Besar, hal ini mengingat pendidikan dan pelatihan kompetensi dan motivasi kerja merupakan

salah satu variabel yang dapat menjadi salah satu indikator untuk mengukur tingkat kualitas kinerja PKB di

Kabupaten Aceh Besar.

7. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana, dkk (2015), menyebutkan
bahwa variabel tingkat pendidikan pegawai mampu memberikan pengaruh dalam meningkatkan kinjera pegawai
pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Enrekang menjadi lebih baik, sehingga kinerja yang
dicapai oleh pegawai memberikan manfaat bagi organisasi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Luky Wulan Analisa, (2011) juga konsisten dengan penelitian ini,
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di mana hasil penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai Dinas Perindustrian
dan Perdangan Kota Semarang, memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fx Supriyono, (2013) yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja yang lebih kuat dipengaruhi oleh peluang pertumbuhan, pengakuan yang
memadai, potensi keberhasilan implementasi, kompensasi yang lebih tinggi, manfaat yang lebih baik, dan
keselamatan kerja akan meningkatkan organisasi. Komitmen organisasi adalah hubungan individu dengan
organisasi di mana ia merasa memiliki. Menurut temuan investigasi, komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan secara statistik terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar komitmen terhadap
perusahaan, semakin besar dorongannya. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berdampak pada motivasi, yang menunjukkan bahwa komunikasi kepemimpinan akan meningkat secara
proporsional dengan tingkat komitmen organisasi yang didukung oleh motivasi yang kuat.

Sedangkan hasil penelitian yang konsisten dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Rendry Mamahit (2013), di mana hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana di Provinsi Sulawesi Utara. Pemerintah
Provinsi Sulut masih memiliki banyak pegawai yang belum mempelajari kemampuan dan keahlian manajemen
dalam menerapkan manajemen di tempat kerjanya, sehingga sulit untuk mendapatkan kinerja terbaik dari mereka.
untuk mengukur volume operasi di kantor Badan Penanggulangan Bencana Provinsi Sulawesi.

Temuan studi Lucky Wulan Analysis (2011) juga menunjukkan bahwa karyawan pada akhirnya
bertanggung jawab atas motivasi kerja mereka sendiri, dan baik motivasi internal maupun eksternal—yaitu,
motivasi yang berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri atau dari sumber selain dirinya sendiri, seperti keluarga
dan rekan kerjanya—dapat memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Sedangkan temuan penelitian Munparidi (2012) juga menunjukkan betapa pentingnya bagi karyawan
untuk mendapatkan pelatihan, hal ini karena memberi mereka keterampilan yang mereka butuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik dan meningkatkan produktivitas mereka. Pelatihan karyawan
adalah prosedur yang digunakan untuk menanamkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap tertentu agar pekerja
lebih siap dan mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan bakat masing-masing. Berdasarkan penelitian ini,
tugas dan tanggung jawab utama pegawai PKB dalam memberikan penyuluhan KB di gampong-gampong di
Kabupaten Aceh Besar dapat terwujud berkat motivasi kerja yang kuat. Cara seorang pekerja menanggapi situasi
kerja yang menantang menentukan tingkat motivasi mereka. Sikap mental adalah keadaan mental yang
mengilhami individu untuk berjuang mencapai tingkat prestasi kerja tertinggi mereka. Motivasi merupakan
kondisi yang mendorong karyawan untuk mengarahkan diri sendiri dalam mencapai tujuan perusahaan.

Karena motivasi merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu organisasi atau individu, maka juga
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas kinerja pegawai PKB. Hal ini dikarenakan tanpa adanya dorongan dari
dalam atau dari motivasi yang sudah dimiliki, tidak mungkin tercapai target dan tujuan dari organisasi. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian Robbins (2016) yang menekankan bahwa motivasi merupakan variabel yang
sangat penting dan harus diperhatikan oleh organisasi untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai PKB.
Motivasi kerja mengacu pada dorongan atau semangat yang berkembang dalam diri seseorang atau pegawai untuk
melakukan sesuatu atau pekerjaan sebagai akibat adanya rangsangan dari luar atasan dan lingkungan kerja, serta
adanya suatu dasar untuk memenuhi kebutuhan dan tanggung jawab atas tugas-tugas tersebut. ditugaskan dan
dilaksanakan dalam organisasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Kusdiyah (2008:117) yang menemukan bahwa pendidikan
dan pelatihan berdampak pada kinerja karyawan dan sangat penting untuk pengembangan karyawan. Pelatihan
kompleks disediakan bagi karyawan untuk membantu mereka mempelajari keterampilan yang akan meningkatkan
kinerja mereka dan membantu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Mempelajari informasi
baru, memperoleh kemampuan baru, dan bekerja lebih produktif di masa depan adalah tujuan pendidikan,
meningkatkan kinerja adalah salah satu tujuan pelatihan.

Berdasarkan temuan kajian, pegawai PKB Kabupaten Aceh Besar mendapatkan pendidikan dan pelatihan
untuk memastikan kompetensinya melalui penggunaan instruktur yang berpengalaman dalam pendidikan dan
pelatihan, sarana dan prasarana yang lengkap, pendanaan yang cukup, dan kurikulum yang sesuai dengan
kompetensi pendidikan dan pelatihan. . strategi pengajaran yang difasilitasi dan ramah peserta. pendidikan dan
pelatihan berbasis kompetensi. Dengan demikian diharapkan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kompetensi
bagi pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar akan meningkatkan kualitas kinerja pegawai tersebut. Dengan kata
lain, jika kuantitas dan kualitas pendidikan dan pelatihan kompetensi meningkat, maka akan meningkatkan kinerja
pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar.

Sementara motivasi kerja merupakan elemen penting dalam proses peningkatan kinerja karyawan, itu saja
tidak cukup. Menurut Mangkunegara (2017:67), kemampuan dan motivasi merupakan karakteristik yang
menentukan pencapaian kinerja. Motivasi seorang karyawan bersumber dari sikapnya (Attitude) dalam
menghadapi masalah pekerjaan. Motivasi adalah keadaan yang memotivasi pekerja mandiri untuk mencapai
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tujuan perusahaan (tujuan kerja). Sikap mental adalah keadaan mental yang memotivasi pekerja untuk berusaha
mencapai prestasi kerja yang optimal (psikologis mempersiapkan sikap mental). kerja. Konsekuensinya, orang
yang memiliki motivasi tinggi dalam bekerja akan mampu mencapai tingkat kinerja yang diinginkan secara penuh.

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja PKB terpenuhi melalui keinginan
pekerja atas prestasi kerja, pengembangan diri pekerja, dan kebebasan pekerja dalam bertindak. Dengan demikian
diharapkan perwujudan motivasi kerja pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar akan berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas kinerja pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar. Dengan kata lain, semakin besar motivasi
kerja pekerja maka semakin baik pula kinerja pegawai PKB di Kabupaten Aceh Besar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian secara bersama-sama membuktikan bahwa pendidikan dan pelatihan kompetensi dan
motivasi kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di
Kabupaten Aceh Besar, hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 50,242 dan Ftabel sebesar 3,155 dengan
demikian Fhitung > Ftabel, maka sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis
null (Ho). Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa pendidikan dan pelatihan kompetensi memberikan
dampak terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar, hal ini dibuktikan oleh nilai thitung
sebesar 3,679, sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis null (Ho).
Kemudian hasil penelitian secara individu juga membuktikan bahwa motivasi kerja juga memberikan dampak
terhadap peningkatan kualitas kinerja PKB di Kabupaten Aceh Besar, nilai thitung sebesar 6,808, sehingga
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis null (Ho).Dampak pendidikan dan
pelatihan kompetensi akan dapat mendorong terciptanya kualitas kinerja tenaga PKB menjadi lebih baik, oleh
karena itu hendaknya pendidikan dan pelatihan kompetensi pegawai dapat dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap tenaga PKB di Kabupaten Aceh Besar, sehingga Pendidikan dan pelatihan
kompetensi tersebut dapat memberikan dampak yang optimal dalam meningkatkan kualitas kinerja tenaga PKB
secara lebih komprehensif.
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